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ABSTRAK 

Abstrak: Banjir bandang menyebabkan terganggunya pendidikan anak, kondisi 

psikososial, serta aktivitas sosial ekonomi masyarakat terdampak. Program pengabdian 

ini bertujuan memulihkan akses pendidikan anak, meningkatkan kesiapsiagaan bencana, 

dan memperkuat kapasitas masyarakat pascabencana. Metode yang digunakan berupa 

pendekatan partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan, workshop, dan pendampingan 

kepada anak usia sekolah dasar serta kelompok masyarakat. Kegiatan difokuskan pada 

penyelenggaraan sekolah darurat, pendampingan psikososial, edukasi kebencanaan, dan 

pemanfaatan limbah berbasis lingkungan. Evaluasi dilakukan melalui observasi 

partisipasi dan peningkatan keterampilan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan partisipasi belajar anak, kondisi psikososial, literasi kebencanaan, serta 

keterampilan pengolahan limbah yang berdampak pada peningkatan nilai ekonomis 

masyarakat. Program ini efektif sebagai model pemulihan pascabencana berbasis 

pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Pemulihan Pendidikan Dasar; Sekolah Darurat; Pendampingan Psikososial; 

Kesiapsiagaan Bencana; Komunitas Lokal; Banjir Bandang. 

 
Abstract: Flash floods disrupted children's education, psychosocial conditions, and the 
socio-economic activities of affected communities. This community service program aimed 
to restore children’s access to education, improve disaster preparedness, and strengthen 
community capacity after the disaster. The method used was a participatory approach 
through socialization, training, workshops, and mentoring for elementary school children 
and community groups. The activities focused on implementing emergency schools, 
psychosocial assistance, disaster education, and environmentally based waste utilization. 
Evaluation was conducted through participation observation and assessment of 
participants’ skill improvement. The results showed improvements in children’s learning 
participation, psychosocial conditions, disaster literacy, and waste management skills, 
which contributed to increasing the community’s economic value. This program was 
effective as a post-disaster recovery model based on education and community 
empowerment. 
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A. LATAR BELAKANG 

Bencana banjir bandang merupakan salah satu bencana hidrometeorologi 

yang memberikan dampak besar terhadap keberlangsungan pendidikan 

anak. Kerusakan fasilitas pendidikan, terganggunya proses belajar mengajar, 

serta keterbatasan akses pendidikan pascabencana dapat menurunkan 

kualitas pembelajaran anak usia sekolah dasar secara signifikan (Apriadi, 

2026; Muhari, 2026; Coombe et al., 2015). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pemulihan pendidikan anak menjadi bagian penting dalam proses 

rehabilitasi pascabencana karena berkaitan langsung dengan keberlanjutan 

perkembangan sosial dan akademik anak. 

Sekolah darurat menjadi salah satu pendekatan yang banyak diterapkan 

untuk menjaga keberlangsungan layanan pendidikan pada wilayah 

terdampak bencana. Konsep sekolah darurat tidak hanya berfungsi sebagai 

ruang belajar sementara, tetapi juga sebagai media perlindungan anak 

melalui pembelajaran yang aman, fleksibel, dan adaptif terhadap kondisi 

pascabencana (Futriani et al., 2025; Putra & Rahmat, 2025). Implementasi 

sekolah darurat berbasis ramah anak dinilai efektif dalam meningkatkan 

kembali partisipasi belajar dan stabilitas aktivitas pendidikan di lingkungan 

terdampak bencana. 

Selain gangguan pendidikan, bencana juga menimbulkan dampak 

psikososial pada anak berupa trauma, kecemasan, ketakutan, dan 

penurunan motivasi belajar. Pendampingan psikososial diperlukan untuk 

membantu proses pemulihan emosional dan sosial anak agar mampu 

kembali beradaptasi dengan lingkungan belajar dan kehidupan sehari-hari 

(Sokang et al., 2024; Parrott et al., 2025). Pendekatan psikososial berbasis 

komunitas dinilai mampu memperkuat ketahanan anak serta meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana di masa 

mendatang (Drury et al., 2019). 

Kondisi tersebut terjadi pada masyarakat terdampak banjir bandang 

yang mengalami gangguan pendidikan, penurunan kondisi psikososial anak, 

serta permasalahan lingkungan dan ekonomi Masyarakat seperti yang 

terjadi di Desa Lokop (Kaidah & Ruslan, 2022). Kerusakan fasilitas 

pendidikan menyebabkan proses pembelajaran dilakukan secara terbatas 

dengan sarana darurat (Sakti et al., 2026; Jaya & Hayani, 2025). Di sisi lain, 

masyarakat juga menghadapi penumpukan limbah organik, kerusakan 

lahan pertanian, serta meningkatnya biaya produksi. Berdasarkan kondisi 

tersebut, diperlukan solusi terpadu melalui penyelenggaraan sekolah 

darurat, pendampingan psikososial, edukasi kesiapsiagaan bencana, dan 

pengelolaan lingkungan berbasis pemberdayaan masyarakat. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program 

pendidikan darurat berbasis komunitas mampu meningkatkan partisipasi 

belajar anak pascabencana secara signifikan (Futriani et al., 2025; Putra & 

Rahmat, 2025; Coombe et al., 2015). Selain itu, integrasi edukasi 

kebencanaan dalam proses pembelajaran juga terbukti meningkatkan 
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literasi dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap potensi bencana berulang 

(Rahmat et al., 2024). Pendekatan partisipatif menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan program pemulihan karena melibatkan masyarakat secara 

aktif dalam proses rehabilitasi sosial dan Pendidikan (Sitilan & Hasniati, 

2026). 

Penelitian lain juga menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi tepat 

guna dalam pengelolaan limbah organik dapat mendukung pemulihan 

ekonomi masyarakat pascabencana melalui peningkatan produktivitas dan 

efisiensi biaya produksi (Mahmut & Haeruddin, 2025; Parvin et al., 2016; 

Zacky et al., 2025; Tukino, 2023; Rahman et al., 2024). Namun, sebagian 

besar program pemulihan pascabencana masih dilaksanakan secara parsial 

dan belum mengintegrasikan aspek pendidikan, psikososial, kesiapsiagaan 

bencana, serta pemberdayaan lingkungan dan ekonomi masyarakat secara 

terpadu. Oleh karena itu, diperlukan inovasi program berbasis komunitas 

yang adaptif dan berkelanjutan sesuai kebutuhan masyarakat terdampak. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian ini bertujuan 

memulihkan akses dan kualitas pendidikan anak melalui sekolah darurat 

dan pendampingan psikososial pascabencana. Selain itu, program ini juga 

bertujuan meningkatkan kesiapsiagaan bencana serta memperkuat 

kapasitas masyarakat dalam pengelolaan lingkungan dan pemulihan 

ekonomi berbasis sumber daya lokal melalui pendekatan partisipatif dan 

pemberdayaan masyarakat. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui 

pendekatan community-based participatory approach dengan menempatkan 

masyarakat sebagai subjek aktif dalam seluruh tahapan kegiatan (Novianti 

& Mardiati, 2022; Ishaq et al., 2025). Kegiatan dilaksanakan oleh tim 

mahasiswa lintas program studi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Samudra melalui skema Program Mahasiswa Berdampak 

berbasis pengabdian dan pemberdayaan masyarakat pascabencana. Bentuk 

kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, praktik lapangan, 

penerapan teknologi tepat guna, serta monitoring dan evaluasi program. 

Mitra sasaran terdiri atas dua kelompok masyarakat di Desa Lokop, 

Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Aceh Timur, yaitu Kelompok Lokop 

Musarajadi sebagai kelompok masyarakat nonproduktif yang beranggotakan 

20 anak usia sekolah dasar terdampak banjir bandang, serta Kelompok 

Lokop Musara Ate sebagai kelompok masyarakat produktif berbasis 

pertanian yang beranggotakan 15 orang. 

Tahap pra kegiatan diawali dengan observasi lapangan, identifikasi 

kebutuhan mitra, koordinasi dengan pemerintah desa, tokoh masyarakat, 

dan kelompok sasaran, serta pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) 

untuk menentukan prioritas program. Pada mitra sasaran pertama, kegiatan 

difokuskan pada pemulihan pendidikan dasar dan psikososial anak melalui 
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penerapan Sistem Sekolah Darurat Ramah Anak ANARTA (Anak Nusantara 

Tangguh), penggunaan media edukasi kesiapsiagaan bencana, dan 

pendampingan psikososial berbasis bermain terapeutik, seni ekspresif, dan 

storytelling. Sementara itu, pada mitra sasaran kedua dilakukan pelatihan 

dan praktik pengolahan limbah organik menggunakan teknologi 

BIOFLOOD-ORG, pengolahan limbah kayu menggunakan WOODCYCLE-

LOKOP, serta pelatihan pembuatan dan penggunaan penyaring air rumah 

tangga LOKOP-CLEAR. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dan partisipatif. 

Pada aspek pendidikan darurat, mahasiswa berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran, pendamping psikososial, dan pengembang media edukasi 

kebencanaan. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara fleksibel melalui 

sekolah darurat dengan pendekatan tematik kontekstual berbasis 

kesiapsiagaan bencana. Pada aspek pemulihan ekonomi dan lingkungan, 

masyarakat dilibatkan secara langsung dalam praktik pengoperasian 

teknologi tepat guna untuk pengolahan limbah organik, limbah kayu, dan 

penyaringan air bersih. Seluruh kegiatan menggunakan metode learning by 

doing, simulasi, praktik lapangan, diskusi kelompok, dan pendampingan 

intensif agar teknologi dan inovasi yang diterapkan dapat dipahami serta 

dioperasikan secara mandiri oleh masyarakat.  

Monitoring dan evaluasi program dilakukan melalui evaluasi proses dan 

evaluasi hasil. Evaluasi proses dilaksanakan selama kegiatan berlangsung 

menggunakan observasi, dokumentasi, dan lembar kehadiran peserta untuk 

melihat tingkat partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan. Evaluasi 

hasil dilakukan pada akhir program menggunakan angket sederhana dan 

wawancara singkat untuk mengukur peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan keterlibatan peserta setelah mengikuti program. 

Indikator keberhasilan program meliputi peningkatan partisipasi belajar 

anak pada sekolah darurat, perbaikan kondisi psikososial anak, peningkatan 

pemahaman kesiapsiagaan bencana, serta kemampuan masyarakat dalam 

pengelolaan limbah dan penggunaan teknologi sederhana yang diterapkan 

dalam program. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase 

berdasarkan hasil observasi dan angket untuk mengetahui tingkat capaian 

program, kemampuan masyarakat mengoperasikan teknologi BIOFLOOD-

ORG dan WOODCYCLE-LOKOP, serta LOKOP-CLEAR. 

Sebagai strategi keberlanjutan, program ini juga melaksanakan transfer 

pengetahuan dan penguatan kapasitas komunitas lokal melalui penyediaan 

panduan operasional sederhana, pelibatan relawan lokal dan pemerintah 

desa, serta pembentukan mekanisme pendampingan berbasis komunitas. 

Pemerintah Desa Lokop berperan dalam mendukung fasilitas kegiatan, 

koordinasi kelembagaan, dan integrasi program ke dalam agenda pemulihan 

desa pascabencana. Dengan pendekatan partisipatif tersebut, program 

diharapkan mampu menciptakan keberdayaan masyarakat secara 

berkelanjutan pada masyarakat terdampak banjir bandang. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Sosialisasi Program dan Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi program kepada 

Pemerintah Desa Lokop, tokoh masyarakat, kelompok mitra, orang tua 

peserta, serta relawan lokal. Kegiatan ini bertujuan membangun 

kesepahaman mengenai tujuan program, bentuk kegiatan, pembagian peran, 

serta kebutuhan prioritas masyarakat pascabencana banjir bandang. Selain 

itu, tim pelaksana juga melakukan observasi lapangan dan Focus Group 

Discussion (FGD) untuk memetakan kondisi pendidikan, psikososial anak, 

kerusakan lingkungan, serta kebutuhan teknologi tepat guna masyarakat. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kerusakan fasilitas pendidikan, 

rendahnya akses air bersih, serta penumpukan limbah organik dan 

kayu.Kegiatan sosialisasi berlangsung secara partisipatif dengan melibatkan 

kedua kelompok mitra, yaitu Kelompok Lokop Musarajadi sebagai mitra 

nonproduktif dan Kelompok Lokop Musara Ate sebagai mitra produktif. 

Partisipasi aktif masyarakat terlihat dari keterlibatan dalam diskusi, 

penyampaian kebutuhan prioritas, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi program dan FGD  

bersama pemerintah desa dan kelompok mitra. 

 

Gambar 1 menunjukkan proses sosialisasi program dan pelaksanaan 

Focus Group Discussion (FGD) bersama pemerintah desa, kelompok mitra, 

dan masyarakat untuk mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan prioritas, 

serta bentuk kegiatan pemulihan pascabencana banjir bandang. Kegiatan ini 

dilakukan secara partisipatif sebagai langkah awal dalam menyusun 

program pemulihan pendidikan, pendampingan psikososial, dan penguatan 

kapasitas masyarakat. Berdasarkan hasil sosialisasi, masyarakat 

menyepakati pelaksanaan program pemulihan pendidikan darurat melalui 

ANARTA (Anak Nusantara Tangguh), pendampingan psikososial anak, serta 

penerapan teknologi BIOFLOOD-ORG, WOODCYCLE-LOKOP, dan 

LOKOP-CLEAR sebagai solusi pemulihan ekonomi dan lingkungan 

pascabencana. 
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2. Pelaksanaan Sekolah Darurat ANARTA dan Media Edukasi 

Kebencanaan 

Pelaksanaan sekolah darurat dilakukan melalui penerapan sistem 

ANARTA (Anak Nusantara Tangguh) sebagai inovasi pendidikan darurat 

ramah anak yang fleksibel dan portabel. Kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan di ruang belajar sementara dengan memanfaatkan modul 

pembelajaran tematik, media visual edukatif, permainan edukasi, serta 

media kesiapsiagaan bencana berupa komik, poster jalur evakuasi, dan kartu 

aktivitas kebencanaan. Pembelajaran dirancang secara kontekstual dengan 

mengintegrasikan literasi kebencanaan dan kondisi lingkungan sekitar Desa 

Lokop. Pelaksanaan kegiatan melibatkan 20 anak usia sekolah dasar 

terdampak banjir bandang dengan pendampingan langsung oleh mahasiswa 

lintas program studi. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator pembelajaran, 

pengembang media edukasi, serta pendamping aktivitas belajar anak. 

Penggunaan media edukasi ramah anak terbukti meningkatkan antusiasme, 

partisipasi, dan motivasi belajar peserta selama kegiatan berlangsung, 

seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Implementasi ANARTA dan media edukasi kesiapsiagaan  

bencana pada sekolah darurat. 

 

Kegiatan ini bertujuan mendukung pemulihan proses belajar, 

meningkatkan rasa aman dan nyaman anak, serta memperkuat pemahaman 

mengenai mitigasi dan kesiapsiagaan bencana sejak dini. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa lebih dari 85% anak mengikuti kegiatan pembelajaran 

secara aktif dan rutin. Selain meningkatkan akses pendidikan dasar 

pascabencana, kegiatan ini juga membantu anak memahami risiko bencana 

dan prosedur keselamatan secara sederhana dan menyenangkan (Talango et 

al., 2025; Kamaruddin & Mario, 2024). Dengan demikian, penerapan 

ANARTA tidak hanya berfungsi sebagai sekolah darurat, tetapi juga sebagai 

sarana penguatan ketahanan sosial dan literasi kebencanaan anak. 

Pendampingan psikososial dilakukan melalui pemanfaatan Toolkit 

Pendampingan Psikososial yang berisi aktivitas bermain terapeutik, seni 

ekspresif, menggambar, permainan kelompok, dan sesi storytelling. Kegiatan 

ini bertujuan membantu anak mengekspresikan emosi, mengurangi rasa 
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takut dan kecemasan, serta memulihkan motivasi belajar pascabencana 

(Hasbyalloh, 2022; Ramadhan, 2022). Pendekatan yang digunakan bersifat 

ramah anak dan disesuaikan dengan kondisi psikologis peserta. 

Pendampingan dilakukan secara bertahap dan terintegrasi dengan kegiatan 

pembelajaran sekolah darurat. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator 

psikososial yang mendampingi anak melalui aktivitas kelompok dan 

pendekatan interpersonal. Anak-anak terlihat lebih terbuka dalam 

berinteraksi dan menunjukkan peningkatan rasa percaya diri selama proses 

kegiatan berlangsung, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Kegiatan pendampingan psikososial berbasis  

bermain terapeutik dan seni ekspresif. 

 

Gambar 3 menunjukkan kegiatan pendampingan psikososial kepada 

anak-anak terdampak bencana melalui metode bermain terapeutik dan seni 

ekspresif. Kegiatan ini bertujuan membantu mengurangi trauma, 

meningkatkan kepercayaan diri, memperbaiki interaksi sosial, serta 

menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan menyenangkan bagi 

anak-anak pascabencana. Hasil observasi menunjukkan adanya 

peningkatan partisipasi sosial dan motivasi belajar anak setelah mengikuti 

kegiatan pendampingan psikososial. Sebagian besar anak mulai kembali 

aktif berinteraksi, berani menyampaikan pendapat, dan mengikuti kegiatan 

belajar secara lebih percaya diri. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi 

pendidikan darurat dan dukungan psikososial menjadi strategi efektif dalam 

pemulihan kondisi anak pascabencana. 

 

3. Pelatihan dan Penerapan Teknologi BIOFLOOD-ORG, WOODCYCLE-

LOKOP dan LOKOP-CLEAR 

Kegiatan pemulihan ekonomi dan lingkungan masyarakat dilakukan 

melalui pelatihan serta penerapan teknologi BIOFLOOD-ORG sebagai mesin 

pengolah limbah organik pascabanjir. Teknologi ini digunakan untuk 

mengolah sisa tanaman, jerami, ranting, dedaunan, dan limbah rumah 

tangga menjadi kompos dan bahan pemulih tanah. Pelatihan dilaksanakan 

menggunakan metode learning by doing sehingga masyarakat dapat 

langsung mempraktikkan proses pengolahan limbah. Kegiatan melibatkan 
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anggota Kelompok Lokop Musara Ate yang mayoritas bekerja di sektor 

pertanian, peternakan, dan perikanan skala kecil. Masyarakat dilatih mulai 

dari proses pemilahan limbah, pencacahan, fermentasi, hingga pemanfaatan 

hasil olahan pada lahan pertanian dan kandang ternak. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mampu 

mengoperasikan alat secara mandiri dan memanfaatkan kompos hasil 

olahan untuk mendukung pemulihan kesuburan lahan pertanian. Teknologi 

ini membantu mengurangi penumpukan limbah organik sekaligus menekan 

biaya produksi pertanian pascabencana.Program juga menerapkan teknologi 

WOODCYCLE-LOKOP sebagai mesin pencacah limbah kayu pascabanjir. 

Teknologi ini dimanfaatkan untuk mengolah ranting, batang kecil, dan sisa 

bangunan menjadi bahan biochar, alas kandang ternak, briket biomassa, dan 

bahan pendukung kompos. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui praktik 

langsung pengoperasian mesin dan pemanfaatan hasil olahan limbah kayu, 

seperti terlihat pada Gambar 4. 

 

  

Gambar 4. Pelatihan penggunaan teknologi tepat guna 

 

Gambar 4 menunjukkan kegiatan pelatihan penggunaan teknologi tepat 

guna kepada kelompok masyarakat terdampak bencana. Pelatihan ini 

bertujuan meningkatkan keterampilan yang diikuti 15 orang dari 

masyarakat dalam pengelolaan limbah organik, pemanfaatan sumber daya 

lokal, serta mendukung pemulihan ekonomi dan lingkungan secara 

berkelanjutan pascabencana. Masyarakat dilibatkan secara aktif dalam 

seluruh tahapan kegiatan, mulai dari pengumpulan limbah hingga proses 

pengolahan. Kegiatan ini membantu mengurangi pencemaran lingkungan 

akibat penumpukan limbah kayu pascabanjir sekaligus membuka peluang 

pemanfaatan limbah menjadi sumber daya bernilai guna.Berdasarkan hasil 

evaluasi, sekitar 80% anggota kelompok mitra mampu mengoperasikan 

mesin secara mandiri dan memahami proses pengolahan biomassa 

sederhana. Selain mendukung pemulihan lingkungan, kegiatan ini juga 

meningkatkan keterampilan teknis masyarakat dalam pengelolaan sumber 

daya lokal berbasis teknologi tepat guna.Tahap selanjutnya dilakukan 

melalui pelatihan pembuatan dan pemasangan unit penyaring air rumah 

tangga LOKOP-CLEAR. Teknologi ini dikembangkan sebagai solusi 



4171 

Imam Hadi Sutrisno, Pemulihan Pendidikan Dasar…                                                                                              

keterbatasan akses air bersih pascabencana untuk kebutuhan MCK 

masyarakat. Sistem penyaringan menggunakan media sederhana berupa 

pasir, arang, kerikil, dan serat filter yang mudah diperoleh di lingkungan 

sekitar.Pelatihan dilakukan secara langsung kepada keluarga sasaran 

dengan metode demonstrasi dan praktik mandiri. 

Masyarakat tidak hanya diberikan unit penyaring air, tetapi juga dilatih 

melakukan perawatan dan penggantian media filter secara berkala. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa rumah tangga sasaran mulai memanfaatkan 

sistem penyaringan air secara mandiri untuk kebutuhan sehari-hari. 

Program ini meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 

air bersih dan kesehatan lingkungan, sekaligus mengurangi ketergantungan 

terhadap pasokan air dari luar desa.Evaluasi program dilakukan secara 

berkelanjutan melalui observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, dan 

refleksi bersama mitra. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program 

berhasil meningkatkan akses pendidikan dasar anak, kapasitas masyarakat 

dalam pengelolaan limbah dan air bersih, serta penguatan kesiapsiagaan 

bencana berbasis komunitas. Selain memberikan dampak kepada 

masyarakat, kegiatan ini juga meningkatkan kompetensi mahasiswa pada 

aspek komunikasi sosial, kerja interdisipliner, penerapan ilmu, pengelolaan 

program, dan implementasi teknologi tepat guna. 

Mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam pengumpulan data, 

analisis masalah, pendampingan masyarakat, penerapan teknologi, hingga 

evaluasi program berbasis komunitas. Keterlibatan aktif mahasiswa selama 

program berlangsung juga memperkuat kemampuan kolaborasi, 

kepemimpinan, serta tanggung jawab sosial dalam konteks pengabdian 

masyarakat pascabencana. Secara keseluruhan, program ini menunjukkan 

bahwa integrasi pendidikan darurat, pendampingan psikososial, dan 

teknologi tepat guna berbasis komunitas mampu mendukung pemulihan 

sosial, pendidikan, ekonomi, dan lingkungan masyarakat terdampak banjir 

bandang secara lebih adaptif dan berkelanjutan. 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring program dilakukan secara berkelanjutan selama seluruh 

tahapan kegiatan melalui observasi lapangan, wawancara singkat, 

dokumentasi, dan lembar pemantauan aktivitas peserta. Monitoring pada 

mitra sasaran pertama difokuskan pada tingkat kehadiran anak, 

keterlibatan selama pembelajaran, respons psikososial, serta efektivitas 

penggunaan media edukasi dan sistem sekolah darurat ANARTA. Sementara 

itu, monitoring pada mitra sasaran kedua diarahkan pada kemampuan 

masyarakat mengoperasikan teknologi BIOFLOOD-ORG, WOODCYCLE-

LOKOP, dan LOKOP-CLEAR, tingkat partisipasi anggota kelompok, serta 

pemanfaatan hasil teknologi dalam aktivitas sehari-hari, seperti terlihat 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Monitoring dan Evaluasi Program 

Indikator Evaluasi 
Sebelum 

Program 

Sesudah 

Program 

Anak aktif mengikuti pembelajaran 12 anak 20 anak 

Anak menunjukkan kondisi psikososial stabil 10 anak 20 anak 

Anak memahami kesiapsiagaan bencana 8 anak 19 anak 

Masyarakat mampu mengolah limbah 

organik 

6 orang 14 orang 

Masyarakat mampu menggunakan teknologi 

tepat guna 

5 orang 15 orang 

 

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi pada Tabel 1, program 

menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh indikator kegiatan setelah 

pelaksanaan program. Pada Kelompok Lokop Musarajadi yang terdiri atas 

20 anak usia sekolah dasar terdampak banjir bandang, jumlah anak yang 

aktif mengikuti pembelajaran meningkat dari 12 anak menjadi 20 anak. 

Kondisi psikososial anak juga menunjukkan perbaikan, terlihat dari 

peningkatan jumlah anak dengan kondisi psikososial stabil dari 10 anak 

menjadi 20 anak. Selain itu, pemahaman anak terkait kesiapsiagaan 

bencana meningkat dari 8 anak menjadi 19 anak setelah mengikuti kegiatan 

sekolah darurat, edukasi kebencanaan, dan pendampingan psikososial. 

Sementara itu, pada Kelompok Lokop Musara Ate yang beranggotakan 15 

orang masyarakat produktif berbasis pertanian, kemampuan masyarakat 

dalam mengolah limbah organik meningkat dari 6 orang menjadi 14 orang. 

Kemampuan penggunaan teknologi tepat guna juga mengalami peningkatan 

dari 5 orang menjadi 15 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa program 

tidak hanya mendukung pemulihan pendidikan dan psikososial anak, tetapi 

juga memperkuat kapasitas masyarakat dalam pengelolaan lingkungan dan 

pemanfaatan teknologi berbasis sumber daya lokal pascabencana. 

Hasil monitoring menunjukkan bahwa pelaksanaan program berjalan 

sesuai tahapan yang direncanakan dan memperoleh partisipasi aktif 

masyarakat. Pada kegiatan sekolah darurat dan pendampingan psikososial, 

anak-anak menunjukkan peningkatan motivasi belajar, keberanian 

berinteraksi, dan partisipasi dalam aktivitas kelompok dibandingkan kondisi 

awal pascabencana. Berdasarkan hasil observasi dan angket sederhana 

kepada orang tua dan relawan lokal, anak menunjukkan perubahan positif 

pada aspek kepercayaan diri, semangat belajar, dan interaksi sosial setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan pendampingan psikososial secara 

rutin. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan sekolah darurat dan 

pendampingan psikososial mampu membantu proses pemulihan emosional 

dan sosial anak pascabencana. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Futriani et al. (2025) dan Putra & Rahmat (2025) yang menyatakan bahwa 

pendidikan darurat berbasis ramah anak dapat meningkatkan kembali 

keterlibatan belajar dan stabilitas psikologis anak di wilayah terdampak 

bencana. 
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Pada aspek literasi kebencanaan, hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman anak mengenai tindakan aman saat bencana, jalur 

evakuasi, dan pentingnya kesiapsiagaan. Sebelum kegiatan, sebagian besar 

peserta belum memahami prosedur evakuasi sederhana, sedangkan setelah 

pelaksanaan simulasi dan penggunaan media edukasi kebencanaan, 

sebagian besar peserta mampu mengikuti simulasi evakuasi dengan benar 

dan memahami langkah dasar penyelamatan diri saat terjadi banjir bandang. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa media edukasi dan simulasi 

kebencanaan berbasis praktik langsung lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman anak dibandingkan metode ceramah semata. Hasil ini 

mendukung penelitian UNICEF (2022) dan WHO (2023) yang menegaskan 

bahwa pendidikan kesiapsiagaan berbasis partisipatif mampu 

meningkatkan kesadaran risiko dan kesiapan anak menghadapi bencana. 

Monitoring pada mitra sasaran kedua menunjukkan bahwa masyarakat 

mampu mengoperasikan teknologi tepat guna yang diberikan secara mandiri. 

Masyarakat mulai memanfaatkan pengolahan limbah organik dan limbah 

kayu untuk mendukung kebutuhan pertanian dan lingkungan sekitar. Selain 

membantu mengurangi limbah pascabencana, penerapan teknologi tepat 

guna juga memberikan manfaat ekonomi melalui pemanfaatan hasil olahan 

sebagai kompos dan biomassa sederhana. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis sumber daya lokal dapat 

meningkatkan kapasitas adaptasi masyarakat pascabencana secara lebih 

berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mahmut & Haeruddin, 

(2025)  dan Parvin et al. (2016) yang menyatakan bahwa pengelolaan limbah 

berbasis teknologi sederhana mampu meningkatkan efisiensi produksi dan 

mendukung pemulihan ekonomi masyarakat terdampak bencana. 

Evaluasi program juga menunjukkan adanya peningkatan kapasitas 

mahasiswa dalam aspek komunikasi sosial, kerja interdisipliner, 

implementasi teknologi tepat guna, dan pemberdayaan masyarakat berbasis 

komunitas. Keterlibatan mahasiswa secara langsung dalam proses 

pendampingan memberikan pengalaman praktis dalam memahami kondisi 

sosial masyarakat terdampak bencana serta penerapan solusi berbasis 

kebutuhan lokal. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan 

dampak kepada masyarakat, tetapi juga memperkuat kompetensi sosial dan 

profesional mahasiswa dalam pelaksanaan pengabdian berbasis 

pemberdayaan masyarakat. 

 

4. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam 

Selama pelaksanaan program, terdapat beberapa kendala yang dihadapi 

di lapangan. Pada mitra sasaran pertama, kendala utama meliputi 

keterbatasan fasilitas belajar darurat, kondisi cuaca yang tidak menentu, 

serta kondisi psikologis anak yang masih mengalami trauma pascabencana. 

Untuk mengatasi hal tersebut, tim menerapkan pembelajaran fleksibel 
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berbasis permainan edukatif dan pendampingan psikososial melalui bermain 

terapeutik dan storytelling agar anak lebih nyaman mengikuti kegiatan. 

Pada mitra sasaran kedua, kendala yang dihadapi berupa rendahnya 

pengalaman masyarakat dalam mengoperasikan teknologi tepat guna serta 

hambatan distribusi alat dan bahan akibat kondisi akses jalan pascabencana. 

Solusi yang dilakukan yaitu pendampingan teknis secara langsung, 

penyusunan panduan sederhana, serta pelibatan anggota kelompok sebagai 

operator lokal untuk mendukung keberlanjutan program. Selain itu, 

tantangan lain yang terekam adalah keberlanjutan program setelah masa 

pendampingan selesai. Oleh karena itu, program diarahkan pada penguatan 

kapasitas masyarakat dan pelibatan relawan desa agar kegiatan dapat terus 

berjalan secara mandiri. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian masyarakat berhasil mendukung pemulihan 

pendidikan anak dan penguatan kapasitas masyarakat pascabencana banjir 

bandang melalui Sekolah Darurat Ramah Anak ANARTA, pendampingan 

psikososial, edukasi kesiapsiagaan bencana, dan penerapan teknologi tepat 

guna penerapan teknologi BIOFLOOD-ORG, WOODCYCLE-LOKOP, dan 

LOKOP-CLEAR. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

partisipasi belajar anak dari 12 menjadi 20 anak, kondisi psikososial stabil 

dari 10 menjadi 20 anak, serta pemahaman kesiapsiagaan bencana dari 8 

menjadi 19 anak. Pada kelompok masyarakat produktif, kemampuan 

pengolahan limbah organik meningkat dari 6 menjadi 14 orang, sedangkan 

kemampuan penggunaan teknologi tepat guna meningkat dari 5 menjadi 15 

orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa program memberikan dampak 

positif terhadap pemulihan pendidikan, kesiapsiagaan bencana, dan 

penguatan kapasitas masyarakat berbasis sumber daya lokal. Keberlanjutan 

program perlu didukung melalui pembentukan kelompok belajar berbasis 

komunitas (community-based participatory approach) yang melibatkan 

relawan desa, orang tua, dan guru setempat agar kegiatan sekolah darurat 

tetap berjalan pada kondisi pascabencana. Layanan pendampingan 

psikososial juga perlu dilakukan secara berkala melalui pelatihan kader 

lokal dan pendamping anak untuk membantu pemulihan emosional dan 

sosial anak secara berkelanjutan. Pada aspek lingkungan dan ekonomi, 

kelompok masyarakat perlu didampingi dalam pengoperasian dan 

pemeliharaan teknologi pengolahan limbah organik, limbah kayu, dan 

penyaringan air agar dapat dimanfaatkan secara mandiri dalam aktivitas 

sehari-hari. Selain itu, pemerintah desa dan kelompok masyarakat 

disarankan menyusun program kerja berbasis komunitas terkait edukasi 

kebencanaan, pengelolaan lingkungan, dan pemanfaatan teknologi tepat 

guna guna memperkuat kesiapsiagaan dan kapasitas masyarakat 

menghadapi bencana di masa mendatang. 
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